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Komodifikasi Siaran Religi di Televisi

Bono Setyo, Lelita Azaria, & Khoiro Ummatin

ini nampaknya tidak serta merta menggeser kedudukan tele-

visi sebagai media informasi di masyarakat. Hal ini dibukti-
kan melalui survey literasi Indonesia oleh Kominfo bahwa televisi
menjadi media yang paling dipercaya untuk mendapatkan informasi
(Kominfo, 2020). Fungsi komunikasi massa pada dasarnya adalah
sebagai informasi, pendidikan, dan memengaruhi (Romli, 2017).
Pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan
dan media massa menjadi salah satu agen yang andil di dalamnya
(Servaes, 2018). Media massa memiliki peran yang strategis dalam
memberikan edukasi dan memberikan informasi yang membangun
(Anwas, 2011, Hamid, 2016). Salah satu fungsi media adalah seba-
gai sarana pendidikan (to educate) dan informasi (to inform). Makna
pendidikan ini sangatlah luas, salah satunya pendidikan dalam hal

P erkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa
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keberagamaan dan kepercayaan. Indonesia merupakan negﬂa yang
beragam budaya dan agama. Di sinilah sebenarnya media massy
memiliki peran yang strategis untuk ikut andil dalam memberikan
pesan-pesan yang membangun dan mendidik dalam rangka mem-

berikan kesejukan di tengah masyarakat.

Semua orang pastilah menginginkan kehidupan yang tenang
dan damai. Keinginan yang demikian itu selanjutnya ditangkap seba-
gai peluang oleh industri media untuk memproduksi program siaran
religi di televisi. Program siaran religi ini pada dasarnya bertujuan
untuk memberikan pengetahuan agama, memberikan edukasi tole-
ransi keberagaman antar agama, dan memberikan ruang agama res-
mi di Indonesia untuk menyiarkan agama masing-masing. Program
ini ternyata sangat mendapatkan tempat di mata pemirsa terbukti
beberapa program religi menempati rating atas dan mampu menye-
dot perhatian para pemasang iklan.

Di satu sisi, program siaran televisi yang ditayangkan diharap-
kan dapat memenuhi fungsi dasar dari media massa terlebih adalah
fungsi edukasi, di sisi lain pada program siaran televisi akhir-akhir
ini ditemukan adanya kepentingan komersial terlebih pada program
siaran religi. Siaran religi dewasa ini nampaknya menjadi suatu ko-
moditas yang menjanjikan, Hampir seluruh tayangan program religi
masih mengandalkan kekuatan nama program dan figur penyampai
pesan untuk menunjang eksistensi program siarannya. Berlatar hal
tersebut penulis melakukan penelitian untuk menganalisis komodi-
fikasi program siaran religi di televisi nasional. Nantinya penelitian
tersebut diharapkan dapat menjadi wacana baru realitas program
siaran televisi Indonesia dan dapat mengembalikan fungsi edukasi
dalam televisi. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
dan melakukan FGD kepada informan untuk mendiskusikan kate-
gori yang telah dianalisis. Data selanjutnya juga didapatkan melalui
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observasi non partisipatoris dengan melihat dan menganalisis pro-

gram tayangan religi di televisi dari beberapa stasiun siaran TV In-
donesia.

Siaran Religi suatu Komoditas Pasar yang Menjanjikan

Program siaran religi menjadi sebuah program acara yang
banyak diminati masyarakat Indonesia. Program siaran religi pada
televisi tanah air diharapkan dapat menjadi program siaran yang
memberikan kesejukan, informasi dan pesan-pesan yang pofitif dan
membangun, sehingga dapat meningkatkan toleransi antar umat
beragama di Indonesia. Mengingat bahwa Indonesia merupakan ne-
gara yang beragam, dan agama menjadi isu yang sensitif dan sangat
rentan terhadap konflik. Sebenarnya, televisi dapat mengambil peran
sebagai media penengah dan penyejuk masyarakat Indonesia melalui
konten siaran religi. Indonesia memiliki lima agama resmi yang dua-
kui oleh negara yaitu Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan Konghuchu.
Dalam rangka mewujudkan tujuan televisi sebagai media edukasi
dan informasi toleransi dan keberagaman, program siaran religi di
Indonesia idealnya memberikan slot yang adil pada kelima agama
tersebut, Tetap berdasarkan hasil riset yang dilakukan, ditemukan
adanya ketidakberimbangan konten siaran yang mengindikasikan
adanya komodifikasi siaran religi.

Program siaran religi menjadi suatu komoditas pasar yang
menjanjikan untuk dapat menarik perhatian para pemasang iklan.
Hal ini dapat dilihat melalui tiga indikator, yaitu dominasi konten,
frekuensi tayang, dan iklan pada suatu program acara. Melihat ke-
ragaman pesan-pesan religi dari agama yang ada di Indonesia, seba-
gian besar televisi belum menampilkan program tayangan dari se-
luruh agama yang ada di Indonesia. Begitu juga jika dilihat dari sisi
frekuensi tayangan, bahwa masih ditemukan agama tertentu yang
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mendominasi bila dibandingkan dengan agama yang lain. Mayority
penilaian dalam beberapa kategori ditemukan adanya nilaj 3 yang
mengindikasikan “kurang setuju” sebagaimana tersaji pada tabe]

berikut:

Tabel 1: Penilaian Keberimbangan Konten Program Siaran Religi

No Pernyataan Lembaga Penyiar Nilaj
1 SCTV 3
73 TVONE 3
P TRANS? 3
A KOMPAS TV 3
Ex METRO TV 3
6 Program siaran religi memberikan kesempat- TRANS TV 3
7 anyang sama pada berbagai agama. MNC TV 3
I ; RCTI 4
2 INDOSIAR 4
—I—T TVRI 4
B LR RTV 3
L. INEWS 3

Berdasarkan hasil analisis dari tabel 1 tersebut, ditemukan bah-
wa terdapat 10 dari 13 stasiun televisi yang didominasi dengan kon-
ten agama tertentu dan tidak memberikan ruang pada agama lain.
Selain itu terdapat 3 stasiun televisi yang dalam program siaran religi
memberikan kesempatan yang sama pada berbagai agama. Pertama
adalah RCTI, dalam tayangannya sudah menampilkan agama-agd-
ma yang ada, meski belum memberi kesempatan kepada semua agd-

ma, hanya tanggal 17 Januari Rohani Kristen dan 16 Februari 202!
Jalan Tengah, Pada stasiun TV Indosiar,

st ind
program tayangan rellgll
memang sudah memberi ruang siaran

sipéthac kepada agama selain Isam
taper ll +'am tayangan 17 Maret Mukjizat masih ada, dan tayanga®
788 14 Februari 2021 embun kehidupan, Meski belum selursh

5
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program siaran agama selain Islam tayang di program ini. Untuk
TVRI, program religi ini belum menampilkan program siaran semua
agama, baru tiga agama yaitu Islam, agama Buddha pada tanggal 04
maret 2021, dan agama Konghucu 5 Maret 2021. Di luar itu, program
siaran religi pada stasiun televisi Indonesia masih di dominasi de-
ngan tayangan agama Islam.,

Dari data ini menjadi indikasi kuat televisi dalam tayangan
program religi dijadikan suatu komoditas dengan tujuan komersial.
Selain ketidak berimbangan konten dan frekuensi siaran, hampir se-
luruh tayangan program religi, juga masih terjebak dengan kekuatan
nama program dan figur penyampai pesan dalam setiap tayangan.
Sebagai contoh adalah program siaran “Islam itu Indah“ yang hadir
pada tahun 2010 dan hingga sekarang program siaran tersebut masih
dipertahankan karena kekuatan namanya. Kekuatan nama pendak-
wah juga menjadi salah satu faktor penentu. Kekuatan nama pen-
dakwah salah satunya adalah Mama Dedeh dengan program acara-
nya mampu bertahan selama 15 tahun. Nama program acara, nama
pendakwah, dan setting acara pada program siaran religi disesuaikan
dengan preferensi audience, dan terbukti berhasil karena ini ternya-
ta sangat mendapatkan tempat di mata pemirsa. Terbukti beberapa
program menempati rating atas dan mampu menyedot para pema-
sang iklan. Hal serupa disebutkan oleh temporal (2011) bahwa mus-
lim menjadi market pasar yang besar dan memungkinkan konten
yang berbau Islami akan lebih banyak diminati. Dibuktikan dengan
rata-rata dari total waktu tayang program acara, 25-30% nya adalah
iklan, Angka ini merupakan angka yang cukup besar dibandingkan
dengan persentase waktu tayang.

3 — 51



Tabel 2: Penilaian Program Siaran Religi Konten Non-agama

No Pernyataan Lembaga Penyiar m
1 Program siaran religi tidak memuat unsur TRANS? v
mistik horor dan supranatural,
2 Program siaran religi mengandung muatan TRANS7 3

yang mengarah pada pembentukan dan
pembinaan watak serta jati diri bangsa yang
beriman dan bertakwa,

3 Program siaran religi tidak memuat unsur MNCTV 3
mistik horor dan supranatural.

4 Program siaran religi tidak memuat unsur KOMPAS TV 4
mistik horor dan supranatural.

5 Program siaran religi tidak memuat unsur RTV 4
mistik horor dan supranatural.

Tabel 2 menunjukkan bahwa beberapa program siaran televisi
juga tidak menunjukkan adanya edukasi yang sesuai dengan konten
program siaran. Ini menunjukkan bahwa terjadi pergeseran fungsi dari
edukasi menjadi komersialisasi dalam program siaran religi di televisi.

Media massa memiliki peran yang strategis dalam memba-
ngun Negeri. Televisi sebagai media massa pada dasarnya memiliki
fungsi utama yaitu informasi dan komunikasi. Program siaran reli-

gi pada televisi tanah air diharapkan dapat menjadi program siaran
yang memberikan kesejukan,

_ informasi dan pesan-pesan ofi-
tif dan membangun, sehingg F i THsr

Lo . a dapat meningkatkan toleransi antar
mat beragama di Indonesia. Tepati dewasa ini dapat kita lihat bah-

;:Z ad.all:epenti.ngan terselubung yang mana televisi saat ini memiliki
gs1 Komersialisasi yang kuat, Program siaran religi menjadi sua-

t“ k . . ..
. ?r:lzil;a-s yang menjanjikan untuk dapat menarik para pengik-
- erbukti dengan konten siaran Islami yang mendominasi pasar,

dakwah dan program siaran, dan konten tren
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